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ABSTRACT

Moringa is a species of the Moringaceae family that has been widely planted.
Compounds contained in Moringa leaves have antifungal activity. This study aimed to
determine the antifungal activity of Moringa (Moringa oleifera) leaf extract in mouthwash
preparations against the fungus Candida albicans. The study was conducted by means of
dried Moringa leaves and then ground into powder, then extraction by maceration
method using 96% ethanol. Moringa leaf extract made mouthwash preparations with 3
formulations, namely concentrations of 6%, 8% and 10%. Furthermore, physical tests
were carried out on the mouthwash preparation which included organoleptic tests, pH
tests, viscosity tests, specific gravity tests and hedonic tests. To test the activity against
the fungus Candida albicans was carried out using the disc diffusion method. From the
results of research that has been carried out on the organoleptic physical properties test,
the viscosity test and the specific gravity are eligible, while the hedonic test FI
preparations with a concentration of 6% are the most preferred. To test the antifungal
activity of Moringa leaf extract in mouthwash preparations with concentrations of 6%,
8%, 10% showed no activity against the fungus Candida albicans. Based on the research
that has been done, it can be concluded that the leaf extract of Moringa (Moringa oleiera
L.) does not show any activity against the fungus Candida albicans.
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ABSTRAK

Kelor merupakan spesies family moringaceae yang sudah banyak ditanam.
Kandungan Senyawa yang terdapat pada daun kelor memiliki aktivitas sebagai
antijamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera) dalam sediaan obat kumur terhadap jamur Candida albicans.
Penelitian dilakukan dengan cara daun kelor yang sudah dikeringkan kemudian digiling
menjadi serbuk, kemudian dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
etanol 96%. Ekstrak daun kelor dibuat sediaan obat kumur dengan 3 formulasi yaitu
konsentrasi 6%, 8% dan 10%. Selanjutnya dilakukan uji fisik terhadap sediaan obat
kumur yang meliputi uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji bobot jenis dan uji
hedonik. Untuk uji aktivitas terhadap jamur Candida albicans dilakukan dengan
menggunakan metode difusi cakram. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada uji
sifat fisik organoleptis, uji viskositas dan bobot jenis yaitu memenuhi syarat, sedangkan
pada uji hedonik sediaan FI dengan konsentrasi 6% paling banyak disukai. Untuk uji
aktivitas antijamur ekstrak daun kelor dalam sediaan obat kumur dengan konsentrasi
6%, 8%, 10% menunjukan tidak adanya aktivitas terhadap jamur Candida albicans.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa ekstrak daun
kelor (Moringa oleiera L.) tidak menunjukan adanya aktivitas terhadap jamur Candida
albicans.

Kata Kunci: Daun Kelor, Sediaan Obat Kumur, Candida albicans.
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PENDAHULUAN

Kelor merupakan spesies family
moringaceae yang sudah  banyak
ditanam. Bagian tumbuhan kelor yang
sudah teruji sebagai bahan antijamur
antara lain daun, biji, bunga, akar dan
kulit kayu.l?) Menurut Raharjo dkk.
(2012) kandungan flavonoid dan saponin
pada ekstrak etanol daun kelor dapat
memberikan efek antijamur. Senyawa
metabolit sekunder flavonoid, alkaloid,
fenol juga membatasi kegiatan
mikroorganisme.[27]

Jamur merupakan salah satu
pemicu infeksi yang paling utama pada
penyakit karena sangat mudah
berkembangbiak di tempat yang lembap.
Salah satu jamur patogen pada manusia
adalah Candida albicans. Jamur Candida
albicans hidup sebagai saprofit pada
selaput lendir mulut, vagina dan saluran
pencernaan, kondisi tertentu dapat
menyebabkan Candida albicans menjadi
patogen akibat melemahnya sistem
kekebalan tubuh.l®! Infeksi Candida
albicans pada manusia biasanya disebut
kandidiasis. Kandidiasis dapat
menyerang segala wusia, baik pria
maupun wanita. Infeksi yang sering
disebabkan oleh adanya jamur Candida
albicans yaitu sariawan.[®!

Pencegahan timbulnya
mikroorganisme dapat dilakukan dengan
memberikan antijamur yang dikemas
dalam bentuk sediaan obat kumur.[*?]
Sediaan obat kumur merupakan larutan

yang mengandung zat berkhasiat

antimikroba untuk mengurangi jumlah
mikroorganisme dalam mulut.[321 Obat
kumur dapat digunakan untuk
mencegah atau mengobati infeksi pada
sariawan.[18]

Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti ingin melakukan uji
aktivitas dan evaluasi fisik obat kumur
yang mengandung ekstrak daun kelor
sebagai antijamur terhadap salah satu
penyebab sariawan, yaitu jamur Candida
albicans. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antijamur ekstrak
daun kelor, mencari formula yang baik
dan dilakukan uji aktivitas antijamur
dengan menggunakan metode difusi

cakram.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada

bulan Februari-April 2022. Penelitian

dilakukan di

Universitas Malahayati Bandar Lampung

dan UPTD Balai

Kesehatan.

Laboratorium Kimia

Laboratorium

Alat dan Bahan
1. Alat
Alat-alat yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu ialah
neraca analitik (Ohaus), perangkat
alat maserasi, rotary evaporator,
autoklaf, /laminar air flow (LAF),
bunsen, pinset, ose, mortir dan

stemper, alat-alat gelas, kapas,



alumunium foil, inkubator, cawan

petri.

. Bahan

Bahan-bahan yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu
ialah Ekstrak daun kelor, Etanol
96%, Tween 80, Aquadest, Gliserin,
Sakarin, Natrium benzoat, Mentol,
Minyak permen, Jamur Candida
albicans, Media PDA, NaCl steril.

Metode Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah  keseluruhan
subjek penelitian. Populasi dari
penelitian ini adalah daun kelor
(Moringa oleifera L.) di lingkungan
Universitas Malahayati, Kemiling,

Bandar Lampung.

. Sampel

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun kelor
(Moringa oleifera L.). Daun kelor
yang diambil yaitu daun kelor yang
masih segar, berwarna hijau dan
bebas hama. Teknik pengambilan
sampel yaitu simple random
sampling. Teknik pengambilan simple
random sampling yaitu pengambilan
secara acak yang ditentukan oleh

peneliti.

Prosedur Penelitian

1. Preparasi Sampel

Daun kelor segar dipetik dan

disortir, kemudian dicuci dengan

menggunakan air yang mengalir, lalu
ditiriskan. Daun kelor dipetik menjadi
bagian yang terpisah dengan
tangkainya dan dikeringkan dengan
cara dijemur di bawah sinar matahari
dan ditutup dengan kain hitam,
supaya tidak terpapar sinar matahari
secara langsung. Sampel yang sudah
kering diambil kemudian dihaluskan
menjadi serbuk. Kemudian sampel
disimpan ke dalam wadah vyang
sesuai untuk mencegah pengaruh

lembab dan mikroorganisme lain.

. Ekstraksi Daun Kelor (Moringa

oleifera L.)

Sebanyak 500 gram serbuk daun
kelor ditimbang. Kemudian maserasi
dilakukan dengan perendaman 500
gram serbuk daun kelor vyang
ditambahkan etanol 96% sebanyak
3,5 liter, kemudian diekstraksi
dengan metode maserasi yaitu
perendaman dengan pengadukan
selama 24 jam (1 hari) kemudian
disaring diperoleh filtrat dan
dilakukan remaserasi sebanyak
minimal tiga kali. Selanjutnya filtrat
yang diperoleh dipekatkan dengan
menggunakan rotary  evaporator
pada suhu 50° - 60°C, kemudian
ekstrak dipanaskan dengan
menggunakan waterbath dengan
suhu 60°C hingga mendapatkan

ekstrak kental.l”]

. Pembuatan Obat Kumur Ekstrak

Daun Kelor(31]



Ekstrak daun kelor ditambahkan
tween 80 vyang telah dilarutkan
dengan aquadest dengan
perbandingan 1:5 lalu
dihomogenkan. Kemudian gliserin
ditambahkan dan dihomogenkan
(M1). Sakarin, Na. Benzoat
dilarutkan dengan aquadest 10 ml
hingga larut (M2). M2 ditambahkan
M1 lalu dihomogenkan, ditambahkan
larutan mentol dalam aquadest (3
tetes) Ilalu dihomogenkan (M3).
Kemudian ditambahkan dengan
aquadest sampai 100 mL kemudian
dihomogenkan, Selanjutnya
tambahkan minyak permen
sebanyak 1 tetes. Sediaan obat
kumur dibuat dengan perbedaan
kandungan ekstrak dalam formula
berikut.3!]

. Evaluasi Sediaan Obat Kumur

Uji Sifat Fisik
Organoleptis

Evaluasi sediaan obat kumur
dilakukan dengan mengamati
sediaan dari segi bentuk, warna,
rasa, dan aroma. Pemeriksaan ini

dilakukan pada suhu kamar.[31]

Pengujian pH[28]

Uji pH merupakan bagian dari
kriteria pemeriksaan fisika dan kimia
dalam mengukur kestabilan suatu
sediaan obat kumur. Nilai pH obat
kumur  yang dihasilkan harus
berdasarkan standar mutu obat
kumur herbal Menurut (SNI 12-
3524-1995) yaitu 4,5-10,5.

Bobot Jenis =

Pemeriksaan ini dilakukan

menggunakan pH meter.

Uji Viskositas

Pengukuran viskositas sediaan
obat kumur dilakukan dengan
menggunakan viskometer ostwald.
Sediaan diukur sebanyak 5 mL
sebagai sampel. Alat ditegakkan
menggunakan statif, lalu sampel
dituangkan kedalam alat,
selanjutnya dihisap menggunakan
bola hisap pada pipa b sampai tanda
batas, biarkan sampel mengalir dari
tanda n ke m dan dihitung waktunya
menggunakan stopwatch. Viskositas
dapat dihitung dengan menggunakan

rumus berikut:
_pl.tl.n2
o p2.t2

Uji Bobot Jenis[2!]

Penentuan bobot jenis
menggunakan piknometer dan
dilakukan pada suhu 25°C. Pengujian
bobot  jenis didasarkan pada
perbandingan bobot cairan di udara
terhadap bobot air dengan volume
yang sama. Larutan sediaan
kemudian dimasukkan ke dalam
piknometer. Kelebihan zat  uji
dibuang kemudian ditimbang.
Besarnya bobot jenis dapat dihitung

menggunakan rumus :
A2 —-A
Al —-A

X massa jenis air(g/ml)

Uji Hedonik!3°!



Uji kesukaan dilakukan secara
visual terhadap 10 orang panelis,
setiap panelis diminta untuk
memberikan pendapat tentang
bentuk, warna, aroma dan rasa pada
sediaan obat kumur. Kemudian
panelis memilih sediaan mana yang
paling disukai. Skala penetapannya
ada 4 vyaitu sangat suka, suka,

kurang suka, dan tidak suka.

. Uji Aktivitas Anti jamur

Pengujian anti jamur ekstrak
daun kelor dilakukan dengan metode

difusi cakram.

Sterilisasi Alat[°]

Tabung reaksi, cawan petri, dan
erlenmeyer ditutup bagian mulutnya
menggunakan kapas yang dibalut
dengan kain kasa. kemudian
dibungkus dengan alumunium foil,
lalu disterilkan didalam autoklaf pada
suhu 121°C dengan tekanan 1 Ibs
selama 15 menit. Pinset dan ose
disterilkan dengan cara pemijaran di
atas nyala api selama beberapa detik

hingga berpijar.

Penyiapan Kontrol Positif,
Kontrol Negatif, Dan Sampel
Kontrol  positif berupa obat
antijamur nistatin, kontrol negatif
berupa aquadest, dan sampel berupa

ekstrak daun kelor.

Pembuatan Media PDA (potato

dextrose agar) Untuk

Pertumbuhan Jamur Candida
albicans

Ditimbang 65 gram media PDA
(potato dextrose agar) kemudian
Dilarutkan ke dalam 1 liter aquadest,
kemudian dipanaskan di atas
hotplate sampai larut sempurna lalu
ditambahkan larutan Chloramfenicol
sebanyak 10 mL. Disterilkan dengan
autoclave 121°C 1 atm selama 15
menit, dan dibiarkan dingin sampai
suhu + 50°C. Media yang sudah steril
dicetak dalam Laminar Air Flow (LAF)
yang sebelumnya sudah dibersihkan
dari debu kemudian disemprot
dengan etanol 96 % dibiarkan
selama 15 menit dan disterilkan
dengan nyala lampu UV selama 5
menit  sebelum digunakan dan
dituangkan ke dalam cawan petri
steril sampai 25 mL secara aseptis
dan didiamkan pada suhu kamar
sampai menjadi agar pH akhir

medium 5,6.

Pembuatan Suspensi Jamur
Candida albicans

Di ambil 1 ose jamur Candida
albicans kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi yang berisi 5
mL larutan NaCl 0,9% steril
kemudian dikocok hingga homogen,
kemudian larutan NacCl steril
disetarakan dengan menggunakan
alat nephelometer untuk melihat
kekeruhannya atau standar dengan
Mc. Farland 0,5.



Pengujian Aktivitas Antijamur
Sebanyak 10-15 ml Media PDA
(potato dextrose agar) dimasukkan
ke dalam cawan petri kemudian
ditunggu sampai memadat. Masukan
lidi kapas steril ke dalam suspensi
jamur Candida albicans yang sudah
dibuat (Mc. Farland 0,5) kemudian
digoreskan pada media PDA. Kertas
cakram vyang sudah direndamkan

pada larutan  sampel dengan

konsentrasi 6%, 8% dan 10%
selama = 15 menit, diletakkan pada
media PDA dengan pinset steril.
Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama * 24 jam dan diamati
pertumbuhan jamur serta diukur
zona bening pada daerah sekitar
kertas cakram. Digunakan nystatin
sebagai kontrol positif dan aquadest

steril sebagai kontrol negatif.

Tabel 1. Klasifikasi Respon Hambatan Pertumbuhan Jamur

Diameter Zona Hambat

Respon Hambatan Pertumbuhan

>2cm
1,6 -2cm
1-1,5cm

<lcm

Sangat Kuat
Kuat
Sedang

Lemah

sumber: Puthera dkk., 2017

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Uji Sifat Fisik
Berdasarkan penelitian tentang

formulasi sediaan obat

kumur ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera L.) dan uji kestabilan

fisiknya.

Tabel 2. Uji Organoleptis

Konsentrasi Bentuk Warna Aroma Rasa
- Khas daun kelor dan Manis,
6% Larutan  Hijau tua o
menthol dingin
Hijau agak Khas daun kelor dan Manis,
8% Larutan o
pekat menthol dingin
Hijau lebih Khas daun kelor dan Manis,
10% Larutan
pekat menthol dingin

Hasil uji organoleptis pada ekstrak daun
kelor dalam sediaan obat kumur
menyatakan bahwa hasil uji tidak

berubah atau memenuhi syarat vyaitu

apabila = 50% responden menyatakan
tidak berubah bentuknya, warnanya,

aromanya dan juga rasanya.



Tabel 3. Uji pH

Batasan pH

Konsentrasi Nilai pH Asam/Basa Menurut (SNI Keterangan

12-3524-1995)

6% 4,3 Asam 4,5-10,5 TMS

8% 4,5 Asam 4,5-10,5 MS

10% 4,5 Asam 4,5-10,5 MS
Keterangan: syarat sedangkan pada konsentrasi 6%
MS : Memenuhi Syarat

TMS : Tidak Memenuhi Syarat

Hasil  pengujian pada Tabel 5,
menunjukkan bahwa pH ekstrak daun
kelor dalam sediaan obat kumur pada

konsentrasi 8% dan 10% memenuhi

tidak memenuhi syarat berdasarkan
SNI, hal ini karena pada konsentrasi 6%
mengakibatkan pH sediaan menjadi
terlalu asam, jika terlalu asam maka

akan merusak jaringan mulut.

Tabel 4. Uji Viskositas

Viskositas Menurut (Depkes

Konsentrasi Waktu Keterangan
(Poise) RI, 1979)
6% 18,93 0,591 < 7,25 MS
8% 19,21 0,581 < 7,25 MS
10% 21,75 0,513 < 7,25 MS
Keterangan:

MS : Memenuhi Syarat

Hasil pengujian pada Tabel 6,
menunjukkan bahwa viskositas ekstrak

daun kelor dalam sediaan obat kumur

pada konsentrasi 6%, 8% dan 10%

memenuhi syarat.

Tabel 5. Uji Bobot Jenis

Bobot Jenis

Menurut (Depkes

Konsentrasi Keterangan
(g/mL) RI, 1079)
6% 1,017 > 0,99718 g MS
8% 1,019 > 0,99718 g MS
10% 1,02 > 0,99718 g MS
Keterangan:

MS : Memenuhi Syarat



Hasil pengujian pada Tabel 7, pada konsentrasi 6%, 8% dan 10%
menunjukkan bahwa bobot jenis ekstrak memenuhi syarat.
daun kelor dalam sediaan obat kumur
Tabel 6. Uji Hedonik
Penilaian
Konsentrasi Bentuk Warna Aroma Rasa
S S N TS S S N TS

6% 100% 30% 70% 20% 100% 50% 50%

8% 100% 80% 30% 100% 30% 70% 10%

10% 100% 70% 100% 10% 80% 10%
Keterangan :
S : Suka
N : Netral
TS : Tidak Suka
Hasil pengujian pada Tabel 8, memiliki bentuk, warna, aroma dan rasa

menunjukan bahwa menurut responden
sediaan obat kumur pada formulasi 1
b. Hasil Uji Aktivitas Antijamur

Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan

ekstrak daun kelor dalam sediaan

aktivitas pada

obat kumur dengan konsentrasi 6%,

yang lebih baik daripada formulasi 2 dan

formulasi 3.
8%, 10% dengan satu kali
pengulangan dan 100% dengan tiga
kali pengulangan menggunakan

metode difusi cakram didapatkan

hasil uji sebagai berikut :

Tabel 7. Hasil pengamatan uji aktivitas ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap

pertumbuhan jamur Candida albicans

Pengamatan

Diameter Zona

No Konsentrasi Waktu (jam) Hasil I-Ilambag (mnI1I)I
1 6% 1 x 24 jam Tidak membentuk 0
zona hambat
> 8% 1 X 24 jam Tidak membentuk 0
zona hambat
3 10% 1 X 24 jam Tidak membentuk 0
zona hambat
4 100% 1x24jam  ndakmembentk 45 5 g
zona hambat
5 Kontrol positif ~ 1x24jam ~ Mmempentukzona ;4
hambat
6 Kontrol negatif 1 x 24 jam Tidak membentuk 0
zona hambat
Hasil pengujian pada Tabel 8, oleifera)  terhadap pertumbuhan
ekstrak etanol daun kelor (Moringa jamur  Candida  albicans pada



konsentrasi 6%, 8%, 10% dengan
satu kali pengulangan dan 100%

dengan tiga kali pengulangan tidak

P —
Kontrol

()
Gambar 1. (a) dan (b) Sampel Ekstrak Daun Kelor (c) Kontrol Positif dan Kontrol Negatif

Hasil pengujian pada Gambar 1 (a) dan
(b) ekstrak daun kelor (Moringa oleifera
L.) dalam sediaan obat kumur terhadap
jamur Candida albicans menunjukan
bahwa pada konsentrasi 6%, 8%, 10%
dan 100% tidak terbentuk zona bening
atau tidak menunjukan adanya aktivitas
terhadap jamur. Hasil pengujian pada
Gambar 1 (c), kontrol positif terhadap
jamur Candida albicans menunjukan
adanya zona bening atau menunjukan
adanya aktivitas terhadap jamur. Pada
kontrol negatif tidak menunjukan zona
bening yang menunjukan tidak adanya

aktivitas terhadap jamur.

Pembahasan
Penelitian  ini  dilakukan  untuk

mengetahui apakah ekstrak daun kelor

(Moringa oleifera L.) dalam sediaan obat

kumur memiliki aktivitas terhadap jamur

menunjukkan adanya aktivitas

jamur.

Candida albicans dengan menggunakan
metode difusi cakram, sehingga dapat
diketahui apakah ekstrak etanol tersebut
bisa digunakan sebagai antijamur atau
tidak. Sampel yang digunakan adalah
daun kelor (Moringa oleifera L.) yang
dilakukan

determinasi tanaman di Laboratorium

sebelumnya sudah

Botani  jurusan Biologi  Universitas
Lampung. Bagian tanaman yang
digunakan adalah daunnya, vyang
didapat dari lingkungan Universitas
Malahayati, Kemiling, Bandar Lampung.
Uji determinasi dilakukan untuk
menentukan varietas dari daun kelor
yang digunakan.

Sebelum melakukan wuji aktivitas
terhadap jamur, dilakukan ekstraksi
pada daun kelor (Moringa oleifera L.).
Untuk mendapatkan ekstrak etanol daun

kelor, dibutuhkan sebanyak 1000 gram



daun kelor yang kemudian menghasilkan
simplisia kering sebanyak 500 gram.
Daun kelor yang telah disortir, dicuci
dengan air mengalir kemudian dijemur
dibawah sinar matahari dan ditutup
dengan kain hitam supaya tidak
terpapar sinar matahari secara
langsung, untuk mengurangi kadar air
yang terdapat pada daun kelor.
Pengurangan kadar air untuk mencegah
pertumbuhan jamur atau bakteri pada
simplisia. Simplisia yang sudah kering
kemudian digiling menggunakan blender
guna memperkecil luas permukaan
sehingga lebih banyak  metabolit
sekunder yang mampu ditarik oleh

pelarut saat proses ekstraksi.

Simplisia yang telah digiling
kemudian diekstraksi dengan
menggunakan metode maserasi.

Pemilihan metode maserasi karena
metode ini tidak menggunakan
pemanasan sehingga kecil kemungkinan
zat aktif dari daun kelor menjadi rusak
atau terurai karena pemanasan, metode
ini  memaksimalkan kontak antara
pelarut dan bahan serta proses
pengerjaan peralatan yang digunakan
sederhana.l3*  Penggunaan pelarut
etanol 96% berdasarkan penelitian
Setiawan (2009) dianggap mampu
menarik seluruh metabolit sekunder
yang terdapat dalam simplisia daun
kelor. Hasil maserasi selama 5 hari yang
sudah disaring menggunakan kertas
saring kemudian diuapkan
menggunakan rotary evaporator untuk

menghilangkan pelarut etanol.

Setelah ekstraksi, kemudian
dilakukan pembuatan sediaan obat
kumur. Langkah pertama ekstrak daun
kelor ditambahkan tween 80 yang telah
dilarutkan dengan aquadest dengan
perbandingan 1 : 5 lalu dihomogenkan.
Kemudian ditambahkan gliserin dan
dihomogenkan setelah itu dilakukan
penambahan sakarin, natrium benzoat
yang telah dilarutkan dengan aquadest
hingga larut. Kemudian ditambahkan
larutan menthol yang telah dilarutkan
dalam aquadest, terakhir tambahkan
minyak permen sebanyak 1 tetes lalu
ditambahkan aquadest sampai 100 mL
kemudian homogenkan. Setelah itu
dilakukan uji fisik pada sediaan obat
kumur. Uji fisik yang dilakukan yaitu uji
organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji
bobot jenis dan uji hedonik. Selanjutnya
dilakukan pengujian aktivitas ekstrak
etanol daun kelor (Moringa oleifera L.)
terhadap jamur Candida  albicans
penyebab sariawan.

Untuk uji aktivitas antijamur ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera L.) dibuat
dalam seri konsentrasi 6%, 8%, dan
10% dengan menggunakan metode
difusi cakram (tes Kirby & Bauer). Untuk
menentukan aktivitas antijamur dengan
meletakkan kertas cakram yang telah
direndam dengan sediaan obat kumur
yang kemudian diletakkan pada media
agar yang sebelumnya telah ditanami
jamur. Jamur yang akan digunakan
sebelumnya harus diremajakan dan
diinokulasi terlebih dahulu. Jamur jamur

diremajakan atau ditumbuhkan kembali



guna mendapatkan jamur yang baru dan
dalam masa pertumbuhan yang
maksimum sehingga diharapkan jamur
menjadi aktif. Hal ini dikarenakan
keadaan jamur inaktif menjadi tidak
optimal ketika digunakan dalam uji
aktivitas antijamur. Jamur Candida
albicans dalam media PDA disimpan di
lemari pendingin.

Hasil penelitian pada ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera) dalam sediaan
obat kumur pada konsentrasi 6%, 8%,
10% dan 100% menunjukan tidak ada
aktivitas terhadap jamur. Berdasarkan
penelitian Kurniawan, (2015) Ekstrak
etanol daun kelor tidak dapat
Candida

menghambat  pertumbuhan

albicans. Hal ini kemungkinan
dikarenakan senyawa yang terkandung
di dalam ekstrak etanol daun kelor tidak
dapat menghambat sintesis ergosterol
pada membran sel Candida albicans.
Sedangkan Penelitian Al husnan dkk.,
(2016) bahwa ekstrak air kelor dapat
menghambat aktivitas jamur Candida
albicans pada kategori sedang dan
belum didapatkan nilai konsentrasi
hambat minimum diduga karena variasi
genetik dari tanaman kelor.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan jamur Candida albicans
(tidak memiliki aktivitas) diantaranya
pembuatan ekstrak daun kelor.
Penelitian Al husnan dkk., (2016),
sebelum digunakan ekstrak disaring
dengan sistem filtrasi menggunakan
filter membran (ukuran pori 0,45 pm).

Pada penelitian ekstrak disaring dengan

kain kasa dan kapas, hal ini
kemungkinan banyak filtrat tertinggal
pada kapas yang dapat menyebabkan
kadar konsentrat berkurang.

Derajat keasaman (pH) yang sesuai
merupakan faktor kritis dalam aktivitas
daya hambat Candida
Penelitian Karam dkk., (2012), bahwa

pada pH basa pertumbuhan jamur

albicans.

Candida albicans lebih kecil dari pada pH
asam, hal ini karena enzim tertentu
hanya akan mengurai suatu substrat
sesuai dengan aktivitasnya pada pH
tertentu. Pada penelitian pH tidak
dipantau secara optimal, hal ini juga
menjadi salah satu penyebab tidak
adanya aktivitas terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, ekstrak daun kelor dalam
sediaan obat kumur tidak memiliki
aktivitas terhadap jamur Candida
albicans. Beberapa faktor yang mungkin
mempengaruhi mutu ekstrak yaitu jenis
dan jumlah senyawa kimia yang ada di
dalam ekstrak daun kelor terlalu sedikit.
Kandungan senyawa antijamur yang di
duga terlalu sedikit tidak mampu
merusak dinding sel Candida albicans
sehingga tidak dapat mengakibatkan
lisis atau menghambat proses
pembentukan dinding sel pada sel yang
sedang tumbuh. Selain itu juga tidak
dapat mengikis dinding sel jamur yang
terdiri dari polisakarida dan Kkitin,
polisakarida dalam dinding sel jamur
masih tetap utuh atau tidak larut dalam

lemak, sehingga sel jamur masih tetap



utuh atau tidak mengalami kerusakan.
Jika sel jamur dalam keadaan utuh
maka sel tersebut masih mampu untuk
hidup. Selain itu faktor-faktor
lingkungan seperti suhu, udara,
kelembaban relatif, radiasi matahari,
angin, suhu tanaman, ketersediaan air,
ketercukupan cahaya dalam proses
fotosintesis sangat mempengaruhi fungsi
fisiologis, bentuk anatomis dan siklus
hidup tumbuhan. Faktor-faktor inilah
yang dapat mempengaruhi senyawa
yang ada pada daun kelor.

Senyawa fenol merupakan senyawa
yang berfungsi sebagai antimikroba,
dengan mekanisme merusak dinding sel
sehingga mengakibatkan lisis atau
menghambat proses pembentukan
dinding sel pada sel yang sedang
tumbuh,

mengubah permeabilitas

membran sitoplasma yang
menyebabkan kebocoran nutrien dari
dalam sel dan mendenaturasi protein,
serta merusak sistem metabolisme di
dalam sel dengan cara menghambat
kerja enzim intraseluler. Flavonoid
merupakan golongan terbesar senyawa
fenol yang mempunyai sifat
meningkatkan permeabilitas sel, dapat
menghambat mikroorganisme karena
kemampuannya membentuk senyawa
kompleks dengan protein. Rusaknya
protein maka aktivitas metabolisme
jamur menjadi terganggu sehingga
mengakibatkan kematian sel jamur.
Pembentukan kompleks protein
menyebabkan rusaknya membran sel

karena terjadi perubahan permeabilitas

sel dan hilangnya kandungan isi sel di
dalam sitoplasma yang mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan sel atau
matinya sel jamur.

Saponin adalah metabolit sekunder
yang terdapat pada berbagai janis
tumbuhan dan menunjukan aktivitas
antijamur. Saponin mudah larut dalam
air dan tidak larut dalam senyawa eter.
Mekanisme antijamur pada saponin yaitu
dari kemampuan molekul-molekuk
kompleks dengan sterol dalam membran
jamur, sehingga memyebabkan
pembentukan pori-pori di lipid bilayer
yang dapat menghilangkan integritas
membran dan peningkatan permeabilitas
sekuler. Alkaloid merupakan senyawa
yang memiliki aktivitas antimikroba,
yaitu menghambat esterase, DNA dan
RNA polimerase, serta menghambat
respirasi sel dan berperan dalam
interkalasi DNA. Alkaloid adalah zat aktif
dari tanaman yang berfungsi sebagai
obat, dan aktivator kuat bagi sel imun
yang menghancurkan bakteri, virus,

jamur serta sel kanker.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleiera L.) tidak menunjukan adanya
aktivitas terhadap jamur Candida

albicans.

SARAN
Peneliti selanjutnya melakukan uji

dengan jenis jamur atau bakteri lain



yang ada di dalam mulut Peneliti dan
mengidentifikasi kadar serta jenis
senyawa vyang mempunyai aktivitas

terhadap jamur Candida albicans.
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